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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selain kebebasan dalam berfikir, berpendapat, mencari 

dan menelaah mengkaji teori-teori Al-Qur‟an juga memiliki term 

kebebasan dalam memilih keberpihakkan pada keyakinan agama. 

Setiap individu bebas memilih agama tanpa unsur paksaan dari 

orang lain, termasuk seseorang yang memeluk agama Islam yang 

mulia ini. Hal-hal yang memiliki kaitan dengan akhlak, aqidah, 

dan syariah dalam Islam dimaksudkan untuk menjaga akal, jiwa, 

keturunan, dan harta, dimana kelima hal ini adalah tujuan 

tertinggi dari kompleksitas nilai keberIslaman. Identitas seorang 

muslim adalah keimanan dengan meyakini setiap seluk beluk 

nilai ajarannya.1 

Mengenai kebebasan dalam memelihara keimanan atau 

kekufuran, Al-Qur‟an telah menerangkan jelas dengan 

kosekuensinya: 

يْ يَّكْفرُْ تاِلطَّاغُىْتِ  شْدُ هِيا الْغايِّ ۚ فاوا يْيِِۗ  قادْ تَّثايَّيا الرُّ اٍا فىِ الدِّ ٓ اِكْرا لَا

وِيْعٌ  ُ سا اّللّه اما لاهاا ِۗوا ًْفِصا ى لَا ا جِ الْىُثْقه ِ فاقادِ اسْتاوْساكا تاِلْعُرْوا
يؤُْهِيْْۢ تاِلّلّه وا

لِينٌْ    .عا

 “Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama ” 

“(Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan ” “yang 

                                                             
1
 Dede‟ Rodin, “Ridda‟h dan Kebebasan Beragama dalam Al-Qur‟an”, 

IAIN Walisongo: Ahkam, Vol. XI ‟V, No. 2 (2014), p. 254. 



 2 

benar dari pada jalan yang salah. Karena itu barangsiapa ” “yang 

ingkar kepada Taghut dan beriman kepada ” “Allah, maka 

sesunguhnya ia telah berpegang teguh” “kepada tali yang amat 

kuat yang tidak akan putus. Dan Allah ” „Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui‟.(Q.S. al-Baqarah: 256) 

 

 Buya Hamka berpendapat bahwa ayat ini adalah bentuk 

tantangan pada seluruh umat manusia karena Islam diyakini 

kebenarannya setelah melihat banyak tanda. Setiap orang diajak 

berfikir untuk merenungi setiap laku kehidupan tanpa paksaan 

memilih agama Islam sebagai keyakinan dalam hidupnya. Jika 

setiap individu berfikir dan mengaktifkan nalarnya, maka akan 

sampailah ia pada kebenaran Islam itu sendiri.2 

 Dari pernyataan di atas banyak sekali timbul pertanyaan, 

seperti: “apakah hanya agama Islam yang diterima oleh Allah?”, 

Allah menerangkan: 

ةا الََِّ هِيْْۢ اىَِّ ا ا اخْتالافا الَّذِييْا اوُْتىُا الْكِته ها مُ ِۗ وا سْلَا ِ الَِْ
ٌْدا اّللّه يْيا عِ لدِّ

رِيْعُ  ا سا
ِ فااىَِّ اّللّه

تِ اّللّه يه يْ يَّكْفرُْ تاِه ها هنُُ الْعِلْنُ تاغْياًْۢ تايٌْاهنُْ ِۗوا اۤءا ا جا تاعْدِ ها

  .الْحِساابِ 

Artinya: “Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. 

Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali 

setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara 

mereka. Barang siapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka 

sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (Q.S Ali „Imran: 

19). 

 

                                                             
2
 „Ha‟mka, „Tafsi‟‟r Al-Azha‟r, „Juz III, ( „Singapura‟: Pt “Pustaka „Nasiona”l, 

2‟00‟7), p.624. 



 3 

Surat  di atas secara umum berbicara mengenai legalitas 

agama Islam di sisi Allah SWT. Sebagian orang memahami ayat 

ini sebagai alat justifikasi pembenaran agama Islam di atas agana-

agama lain di dunia. Pemahaman tersebut biasanya mengacu pada 

terjemah Al-Qur‟an. Misalnya, terjemah kemenag pada tahun 

2002 memaknainya sebagai, “Sesungguhnya agama di sisi Allah 

ialah Islam.” 

Buya Hamka menegaskan bahwa arti ayat itu ialah 

“Sesun.gguhnya aga .ma di sisi .Allah adalah Isl .am”. Hal ini 

menunjukkan juga bahwa bentuk penyerahan diri kepada Allah 

adalah Islam itu sendiri, yang mana agama yang benar haruslah 

tunduk dan patuh pada yang diyakininya. Sebagaimana Buya 

Hamka juga mengatakan makna dari kata Dien yang berarti 

agama dapat dimaknai sebagai ketundukkan. Islam dimaknai 

sebagai “Selamat sejahtera, menyerah, damai”.3 

Buya Hamka merupakan ulama, sastrawan dan tokoh 

besar yang hidup di tengah kemajemukan kultur Indonesia. Ia 

memiliki banyak karya di bidang budaya, sastra, tasawuf, dan 

agama. Banyak ulama yang ingin memahami ilmu dari Buya 

Hamka, menariknya adalah latar belakang Buy .a Ha .mka yang 

tida .k per.nah belajar . di Timur . Teng.ah atau Jazirah Arab sebagai 

cerminan tumpuan dari ilmu pengetahuan Islam. Salah satu karya 

yang fenomenal dari Buya Hamk .a ialah tafsir Al .-Qur‟an ya .ng 

ditulis saat dipenjara.4 

                                                             
3 Ham.‟ka, Tafs.ir Al-„Azh.ar, Juz II,p.733. 
4
 Sal.m‟an Iskan.dar ‟, “55 T.okoh Musli .m paling Berp.engaruh”, (Solo .:‟ 

Tinta. Medina‟, .2.011), p.253. 
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Peneliti ingin membahas lebih dalam lagi tentang kajian 

bentuk kebebasan dalam beragama studi Tafsir Al-Azhar sebagai 

salah satu produk pemikiran ulama Nusantara dengan pengaruh 

dari kehidupan sosial dan keadaan sesuai dengan realitas apa 

adanya perspektif Buya Hamka. Menurut peneliti sebagaimana 

yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan mengkaji ulang tentang pemikiran Buya Hamka 

dalam memandang kebebasan beragama studi kitab Tafsir Al-

Azhar.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di susun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa ayat-ayat kebe .basan b.eragama “dal .am Al-Qur‟an?” 

2. Bagai .mana penaf .s‟iran Buya Ha .mka mengenai .ayat-‟ayat 

keb.ebasan ber .agama “dala .m Taf.sir Al-Az.har?” 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 “Berdasarkan rumusan masalah di atas ”, maka dapat 

disusun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. “U.ntuk men .getahui ayat-ayat kebeb .asan dalam beragama 

pada Ta.fsir Al-Az.har karya . Buya Ham .ka” 

2. “Un.tuk meng.etahui pen .afsiran Buya Ham.ka mengenai 

ayat-ay.at kebeb.asa .n dalam bera .gama pada T.afsir Al-

Azha.r.” 



 5 

 Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pengembang ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 

kebeb.a‟san dalam beragama pada Tafs.ir Al-.Azhar karya” 

Buya Ham .ka. 

2. H.asil pen .elitian ini s .emoga bisa . digunakan s.ebagai 

rujuka .n penelitia .n yang .akan datang serta dapat dijadikan. 

Landasan. atau acuan . Masyaraka .t untu.k memecah .kan 

perm .asalahan tenta .ng k.ebeb.asan bera ..gama pada Taf .s.ir 

A .l-Azhar. 
 

D. Kajian Pustaka 

 Riset terhadap kebebasan beragama pada Tafsir Al-Azhar 

karya Hamka “'telah, ba ,nyak dilakukan ,”. “Sehing.ga pen.elitian yang 

dil .akukan peneliti buk.anlah penelitian yang b .ersifat baru, nam .un 

mem.iliki posi .si dan f .okus kajia .n yang b .erbeda den .gan literatur 

se.belumnya ”. “Kaitannya dengan . peneliti .an ini, peneliti m.elakukan 

kajia .n pustak.a terha .dap penelitian . se .belumnya, yaitu: 

 Skrip.si dengan judul “Konsep. Toleran.si menur.ut Buya 

Hamk.a dalam. Kitab T.afsir Al-Azh.ar”, oleh Asba .ndi.. Penelitian 

ini menunjukkan “”bebera .pa poin pe .nting mengenai toleransi Buy.a 

Hamk.a pada Tafsi .r Al-A.zhar”, bah.wa “Taf.sir Al-Az.har lebi .h 

me.mentingkan kema .slahatan mas.yarakat” “terlebi .h dala .m 

lingkung.an mul .tikultural ”, “dala .m pen.afsiran beliau yang dijadikan 



 6 

tekana .n ialah persaudar.aan, perd.amaian, da .n menjauh .kan diri 

d.ari konflik”. 

 Berbeda sekali dengan penulisan skripsi yang akan 

dibahas oleh penulis, yaitu dari segi pembahasan kebebasan 

beragama dalam kita .b Ta.fsir Al-Az.har Ha.mka beserta beber .apa 

ayat didalamnya. 

Skripsi berjudul “Ke.bebasan Beraga .ma menurut 

B.uya .Hamka dala.m Ta.fsir Al-Az.har Q.S. Al-Baq.arah: 256”, oleh 

Iq.bal A.nsari. Skripsi ini menjelaskan menurut Buya Hamka 

berdasarkan “sur.at A.l-Baqarah ayat .256”, “ba.hwa Islam . tidak 

memper .bolehkan pem .aksaan untuk memelu.k agama. N.amun 

meng.ajak ora .ng untu.k ber.fikir te .ntang keb.enaran risal .ah Isla .m”.  

Skripsi di atas hanya membahas serta menjelaskan satu 

surah saja yaitu surah Al-Baqarah ayat 256. Berbeda dengan 

penulisan skripsi yang akan dibahas oleh penulis yang 

menggunakan beberapa surah dan ayat seperti: Tidak adanya 

larangan memeluk agama apapun seperti yang termaktub pada 

surah Al-Baqarah ayat 256, dan salah satu agama yang di terima 

oleh Allah SWT adalah agama Islam seperti yang termaktub 

dalam surat Al-Imran ayat 19. 

 Skripsi berjudul “Keb.ebasan Berag .ama dalam Al-Q.ur‟an 

(Ta .fsir Su.rat Al .-Baqara.h aya.t 256 menurut Ibnu Kasir, Wah .bah 

Zuhail .i dan Qur.aish Shi .hab)”, ol.eh Lu‟luat .ul Ma‟mu.roh. Skripsi 

ini menjelaskan “k.ebebasan beraga .ma dalam duni .a Isla .m 
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meng.acu pada Al .-Qur‟an surat .Al-Baqara .h ayat 256”. Ib.nu K.atsir 

berpendapat bahwa prinsip kebebasan hanyalah untuk 

berkeyakinan masing-masing dan tanpa paksaan untuk menganut 

agama tertentu, bukan untuk berpindah keyakinan secara terus 

menerus. Wah .bah Zuhai .li berpendapat bahwa umat non-muslim 

memiliki kebebasa .n untuk menjalankan kepercayaanya tanpa 

paksaan masuk agama Islam dan melarang berpindah agama 

secara bebas. Qur .aish Shih .ab mengatakan bahwa keimanan 

memiliki esensi ketundukan dan kepatuhan tanpa unsur memaksa 

maupun kekerasan, tetapi argumen serta doktrin yang jelas. 

Skripsi di atas membahas kebe .ba‟san berag.am‟a dal .am Al-

.Qur‟an tafs.ir surat. „Al-Baqa‟r.ah aya .t 25.6‟ dengan pandangan 

beberapa mufassir. Sedangkan penulisan skirpsi yang akan 

dibahas oleh penulis membahas keb .ebasan berag.ama pada “kitab. 

Tafsi .r Al-Azh.ar kary.a Buya H.amka” serta b‟eberapa ayat di 

dalamnya. 

 

E. Kerangka Teori 

Semua manusia di bumi dilahirkan bebas. Bentuk 

kebebasan manusia dalam hidup adalah mutlak dalam segala hal, 

bahkan menghadapi kebenaran atau kebaikan. Hak asasi manusia 

atas kebebasan berkeyakinan termasuk pada unsur kebebasan hati 

nurani individu. Mengikuti jaminan kebebasan beragama, hak 

asasi manusia lain harus terjaga, seperti hak untuk berkumpul, 

menerima, mencari, dan menyampaikan informasi serta 
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menjalankan agama dan kepercayaan. Kebebasan dalam 

beragama juga memfasilitasi penerapan pada bidang sosial, 

politik, dan ekonomi di tingkat Nasional dan Internasional.
5
 

Kerukunan Umat Beragama adalah suatu hubungan 

antarumat beragama yang didasari oleh toleransi, pengertian, 

menghormati, menghargai persamaan dalam pengamalan ajaran 

agama, dan kerjasama pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan berpemerintahan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 

berbingkai Pancasila dan UUD 1945.
6
 

 Seperti yang telah diterangkan pada latar belakang, 

penelitian ini mengkaji ayat-ayat berkenaan dengan bentuk 

kebebasan dalam beragama perspektif penafsiran dari Buya 

Hamka dengan content analisis. Hal ini dimaksudkan 

sebagai pendekatan dengan tujuan analisis kandungan dari sebuah 

naskah atau teks yang ada. Menggunakan pendekatan ini, peneliti 

mendiskripsikan secara interpretatif tentang penafsiran karya dari 

Buya Hamka pada Tafsir Al-Azhar. 

Pada ruang lingkup penelitian stu .di Al-.Qur‟an dan 

interpretasinya. Pertama, kajian menggunakan dalil A.l-Qur‟an 

sebagai pokok kajian. Kategori ini mencakup kajian tentang 

pemahaman dalil Al-Qur‟a.n serta kajian tentang bab yang 

memiliki keterkaitan terhadap dalil A.l-Qur‟a.n. Ked.ua, pene .litian 

                                                             
5
 Tri Yuliana Wijayanti, “Kebebasan Beragama Dalam Islam,” Jurnal 

Al-Aqidah, Vol. XI, No.1 (Juni, 2019): 53–62. p.56. 
6
 Tri‟ „Yuliana Wijaya‟nti, “Kebebasan Berag ‟ama dalam Islam”,p.60. 
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tentang hasi .l membaca dalil, termasuk .hasil interpretasi penafsir 

dan t .eori sep .utar tafsir. Ketiga, peneli .tian dengan menyelidiki 

reaksi dan output orang yang telah membaca Al-Q‟ur‟an (living 

Qur‟an research). 

Penelitian ini termasuk kategori kedua, studi interpretasi. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dilihat sebagai 

kejelasan atas tafsir Buya Hamka, atau rekonstruksi atas tafsir 

Buya Hamkah tentang Isu Kebebasan Beragama.  

 

F. “Met‟odologi Pe’’nelitia’n  

1. J ‟e‟n‟is Penelit‟ian 

Peneliti ‟an ini termasuk dalam kategori penelitian studi 

kepustakaan (library research). Peneliti mengum .pulkan data 

dengan meneliti beberapa buku dan kary.a ilm .iah serta berbagai 

literatur yang mendukung teori dalam pene .litian. 

2. Su.m‟ber D.ata 

Sumb‟er data yang digunakan oleh peneliti terbagi menjadi 

dua, yaitu pri .mer dan seku .nder. Peneliti menggun .akan kitab 

Ta‟fsir Al-A‟zhar sebagai sum ‟ber prim ,er. Selain itu peneliti 

meng.gunakan buku-buku, jurnal, karya ilmiah dan berbagai 

literatur yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan 

kebebasan dalam beragama. 
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3. Metode Pengu‟mpulan Da ‟ta 

Adapun langkah-langkah dalam menggali data-data tersebut 

adalah mengumpulkan semua ayat yang berkaitan dengan 

kebebasan beragama dalam Tafsir Al-Azhar. Setelah 

mengumpulkan ayat, kemudian peneliti mengkajinya secara 

mendalam dengan memperhatikan aspek kosakata dan maknanya 

serta diperkuat dengan penukilan pendapat para mufasir 

mengenai ayat yang tercatat. 

4. Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah 

deskriptif analisis, peneliti mendeksripsikan suatu kajian teori 

yang berkaitan “dengan kebebasan beragama ”, “serta menggunakan 

kit ‟ab Ta.fsir Al .-Azha.r ka .rya Bu.ya Hamk .a” yang mencakup 

pengertian kebebasan beragama, sejarah, latar belakang 

kehidupan, “pen.afsiran Bu .ya H.amka mengenai ke.bebasan 

ber.agama dan desk.ripsi sin .gkat kit .ab tafsir .nya”. “D.ari pemap .aran 

deskrip.si tersebut, dih.arapkan peneliti ma .mpu untu.k meng.analisa” 

pemikiran Ham .ka “mengenai aya .t-aya .t keb.ebasan ber .agama pada 

Tafs.ir Al .-Azh.ar”. 

 

G. Siste’matika Pembah‟asan 

 Demi mempermudah penulisan sekaligus sebagai 

gambaran dari keseluruhan penelitian, maka peneliti menyusun 

sistema .tika penu .lisan se .bagai berik .ut: 
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“Bab I pendahuluan. Berisi tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka ”, 

kerangka teori, metode pen ‟elitian, serta siste .matika pembahasan. 

 Bab. II tinjauan “umum tentang kebebasan beragama ”, 

meliputi: “kebebasan beragama dalam ” Hak Asasi Manusia, 

“kebebasan beragama dalam ” agama-agama samawi dan kebebasan 

beragama dalam agama dan budaya. 

 Bab III berisi penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat 

kebebasan beragama dalam Tafsir Al-Azhar: biografi, metode dan 

sumbernya. Penafsiran Buya Hamka terhadap kebebasan 

beragama: Klasifikasi ayat tentang kebebasan dalam beragama 

dan penafsirannya. 

 Bab IV berisi analisis Hamka mengenai ayat kebebasan 

dalam beragama pada Tafsir Al-azhar: pluralisme agama, 

kebebasan beragama, klaim kebenaran dan moderasi beragama, 

toleransi beragama, dan kesetaraan agama.  

Bab V berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang 

telah dilakukan yang disertai saran.  

 


